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Abstrak 

Permasalahan yang kerap kali muncul pada aplikasi berbasis server side, ialah 

permintaan request dan response dalam jumlah yang besar. Proses request serta response akan 

terus berlanjut selama pengguna berinteraksi dengan aplikasi, Jika hal ini terus berlanjut maka 

penggunaan sumber daya (resource) yang berlebih pada CPU dapat menjadikan perfoma 

aplikasi tidak optimal bahkan dapat menimbulkan crash, yang berdampak pada layanan dan 

kualitas aplikasi. Oleh karena itu, diperlukan teknik untuk menangani permasalahan tersebut. 

Metode yang diimplementasikan pada penelitian ini ialah membuat aplikasi berbasis sever side 

dengan dua spesifikasi yaitu dengan module cluster dan tanpa module cluster, selanjutnya kedua 

aplikasi dengan spesifikasi yang berbeda, masing-masing akan dilakukan tahap pengujian 

performa serta monitoring, kemudian dilakukan proses analisa hasil perbandingan untuk 

mendapatkan kesimpulan. Module cluster akan membantu untuk melakukan teknik clustering, 

teknik clustering ialah mengelompokkan proses yang sama serta sering dieksekusi. Dengan teknik 

ini beban kerja pada CPU akan terdistribusi, sehingga memberikan peningkatan performa 

aplikasi.  
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1. PENDAHULUAN 

Awalnya JavaScript adalah bahasa pemrograman scripting yang dibuat dan 

dikembangkan untuk membuat aplikasi berbasis client side [1][2]. Namun sejak hadirnya 

teknologi runtime environment yaitu Node JS [3], JavaScript dapat digunakan untuk membuat 

aplikasi berbasis server side [4]. Node JS bekerja dengan cara mengeksekusi kode JavaScript 

menggunakan engine yang diadopsi oleh browser yaitu V8 [5]. Engine V8 yang diadopsi oleh 

teknologi Node JS memberikan manfaat, salah satunya yaitu meningkatkan kecepatan untuk 

melayani dan menangani proses request serta response dari pengguna lebih cepat dan responsive 

[6]. Karena hal tersebut, maka JavaScript memungkinkan untuk dikembangkan diluar 

environment  client  side untuk membuat aplikasi server side yang dapat melayani dan menangani 

proses request dan response dari pengguna [7]. Dengan fitur non-blocking input output pada Node 

JS sehingga memungkinkan proses request dilakukan secara parallel dan memberikan luaran 

berupa response secara cepat dan efisien [8]. Proses request dan response ini akan terus 

berlangsung terjadi selama pengguna berinteraksi dengan aplikasi [9]. Masalah yang kerap kali 

muncul pada proses tersebut ialah permintaan request dan response dalam jumlah yang besar [10]. 

Sehingga penggunaan sumber daya yang berlebih pada CPU, memori dan bandwith yang berperan 

untuk melayani dan menangani proses tersebut [11]. Akibatnya aplikasi dapat mengalami crash 

yang dapat mempengaruhi  performa dan latensi menjadi lambat [12]. Menyebabkan penurunan 

kualitas, produktivas dan layanan terhadap pengguna aplikasi [13]. Oleh karena itu, diperlukan 

teknik untuk mengoptimalkan kinerja aplikasi agar mampu bekerja secara efisien dan stabil dari 

segi performa. Ada banyak teknik yang dapat diimplementasikan untuk mengoptimalkan kinerja 

aplikasi diantaranya pemanfaatan cache (caching)[14], menerapkan load balancing[15] dan 
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clustering [16]. Namun pada penelitian ini, peneliti hanya akan berfokus pada implementasi 

teknik clustering. Teknik Clustering merupakan cara pengelompokkan proses berdasarkan 

karakteristik dan kesamaan fitur [17].. Sehingga beban kerja pada CPU .akan terdistribusi ketika 

menangani proses komputasi dan meningkatkan performa aplikasi.  

2. METODE PENELITIAN. 

2.1 Identifikasi Kebutuhan 

2.1.1 Hardware  

Adapun spesifikasi hardware yang digunakan pada penelitian memiliki CPU AMD Dual 

Core A4-9125 up to 2.6 GHz, RAM 4GB serta system operasi yaitu Microsoft Windows 10.  
 

2.1.2 Sofware 

Adapun software yang digunakan pada penelitian ini meliputi Visual Studio Code, Node 

JS v18.9.0, NPM v8.5.5, cluster module dan performance matrics tools. 
 

2.2 Alur Proses Clustering 

Adapun alur  dari proses clustering  pada penelitian disajikan pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1 Alur Proses Clustering 

 

Pada tahapan ini penelitian dimulai dengan proses pembuatan aplikasi server dengan 

menggunakan express framework,aplikasi dibuat menjadi dua spesifikasi yaitu tanpa module 

cluster dan dengan module cluster, selanjutnya kedua aplikasi dengan spesifikasi yang berbeda 

masing-masing dilakukan proses pengujian performa dan monitoring hasil performa. Selanjutnya 

dilakukan proses analisa hasil perbandingan untuk mendapatkan kesimpulan. .  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Arsitektur tanpa Cluster 

Berikut merupakan arsitektur aplikasi server yang dibuat tanpa menggunakan cluster. 

 

Gambar 2 Arsitektur Tanpa Cluster 

Pada gambar 2 proses hanya dilakukan pada satu CPU, akibatnya beban kinerja CPU 

dapat bermasalah jika proses request dan response terus terjadi, sehingga mengakibatkan 

performa aplikasi melambat atau bahkan menimbulkan crash.  

3.2 Arsitektur dengan Cluster 

 

Gambar 3 Arsitektur dengan Cluster 

Pada gambar 3 proses dilakukan dengan tambahan module cluster. Module cluster dapat 

membantu untuk melakukan teknik clustering. Pada teknik clustering segala bentuk proses yang 

sama yang sering dilakukan akan dikelompokkan dan mendistribusikan beban kinerja pada CPU 

sehingga memberikan peningkatkan performa pada aplikasi.  
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3.3 Hasil perbandingan performa 

 

Gambar 4 Hasil Perbandingan Performa 

Pada gambar 4 merupakan hasil perbandingan perfoma, setelah dilakukan tahap 

pengujian dan monitoring  menggunakan skenario load testing pada masing-masing aplikasi. 

Aplikasi dengan module cluster terlihat jelas mampu menangani sejumlah request dan response 

dengan baik,sehingga penggunaan CPU stabil dan performa aplikasi juga meningkat.  

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil, pembahasan serta tahapan yang dilakukan maka penggunaan teknik 

clustering dengan module cluster dapat meningkatkan performa aplikasi Node JS, hal ini 

dikarenakan dengan menggunakan teknik clustering, beban kerja pada CPU akan terdistribusi 

dengan baik.  

Saran untuk penelitian selanjutnya ialah mengembangkan, meluaskan serta 

memperbanyak teknik-teknik mutakhir untuk membantu meningkatkan performa aplikasi 

berbasis Node JS.  
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